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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang dipaparkan dalam bab ini terdiri dari hasil
observasi awal dan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas, dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran IPS
Kelas V MIN Jambangan Surabaya. Hasil pelaksanaan PTK ini meliputi 2
siklus dan data tiap siklus disajikan dalam 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, hasil observasi dan refleksi.
1. Hasil observasi awal
a. Data aktifitas Guru
Dari hasil observasi awal ditemukan data aktifitas guru sebagai
berikut: Dalam menyajikan bahan ajar IPS guru sering menggunakan
metode ceramah. Kegiatan berpusat pada aktifitas guru, komunikasi hanya
satu arah yaitu dari guru ke siswa, jarang memberi kesempatan bertanya
kepada siswa , serta tidak ada kegiatan kerjasama siswa dalam melakukan
kegiatan kelas.
b. Data aktifitas siswa
Dari hasil observasi awal ditemukan data aktivitas siswa sebagali
berikut: Oleh karena guru menerapkan metode ceramah dalam penyajian
materi ajar akibatnya siswa pasif dalam aktivitas belajar. Siswa hanya

duduk mendengarkan penjelasan guru, tidak ada kegiatan kerjasama dan
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kurangnya kegiatan, sehingga siswa cenderung berbicara sendiri-sendiri dan

bosan.

c. Data hasil belajar
Peneliti melakukan evaluasi, ditemukan data hasil belajar siswa dari

ulangan formatif pada temuan awal sebagai beriku:

Tabel 4.1

Data hasil ulangan formatif pada temuan observasi awal

Ketuntasan
No Nama siswa Nilai

T TT
1 | Adam Habib Mustofa 65 V
2 | Ahmad Rizgi Saputra 40 N
3 | Amiyatus Sholekah 40 N
4 | Antaka Faadhil Iswadi 40 N
5 | Arsyi Putra Pratama 60 N
6 | Berliana Rosa Nur Faidah 60 N
7 | Carissa Adibah Diya Ulhaq 60 N
8 | Elly Agustin 60 N
9 | Farah Fauziah Putri 80 N
10 | Izzah Halena Laila 90 N
11 | Khofiyah Maulani 60 N
12 | Mahesa Armando Duta N

Handoko 20

13 | Moch. Anas Rizal Qaf Rifqi 90 N




14 | Muhammad Bakhits Zhalifunnas | 65 N
15 | M. Dafa Pramudya Al Irsyad 90 N
16 | M. Hafidz Mahzumi 50 v
17 | M. Rafly Sheva Aldino 65 N
18 | Muchamad Sainul Abidin 50 N
19 | Nasywa Fauzil Adhim 90 v
20 | Nur Astrid Salsabila Rachma N
Kusanti 75
21 | Nurin Elvina 65 N
22 | Qurratu Aini 60 \
23 | Rendy Ferdinand Dwi Nanda 65 N
24 | Savira Siti Azahra 60 N
25 | Siti Najwa Nabilla Arifin 80 N
26 | Sonia Puspita Az Zahra 65 N
27 | Tri Wulansari 30 N
28 | Vanny Nur Qomariyah 65 N
29 | Wiraga Angelina Nariswari 30 N
Jumlah 7 22
Persentasi 24,14 75,86

Rentangan nilai:

86 — 100
76 — 85

62 -75

= Sangat baik
= Baik

= Cukup

Kurang dari 61 = Kurang
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Berdasarkan pada tabel 4.1 di atas maka dapat didiskripsikan hasil
belajar siswa sebagai berikut: siswa yang mencapai ketuntasan belajar
hanya 7 siswa dengan presentasi 24,14% hal ini berarti ada 22 siswa
dengan presentasi 75,86 % yang belum mencapai ketuntasan belajar.
Dari data aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa menunjukkan
bahwa pola pembelajaran yang diterapkan guru kurang baik dan perlu di
perbaiki melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran IPS kelas V MIN Jambangan Surabaya.

Untuk memperjelas data pada tabel 4.1 digambarkan dalam bentuk

diagram batang sebagai berikut:

25 1

20 A

M jml. Siswa

Tuntas Belum
Tuntas

Sumber: hasil ulangan harian bulan agustus 2014

Gambar 4.1 Diagram bantang hasil belajar siswa pra siklus
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B. Pembahasan

Hasil pelaksanaan PTK

Hasil penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Penyajian penelitian pada
setiap siklus melalui 4 tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, hasil observasi dan

refleksi.

a. Hasil PTK pada Siklus |

1) Perencanaan

Pada tahap perencanaan pembelajaran siklus | terdiri dari suatu rencana
pembelajaran. Adapun komponen-komponen dalam rencana pembelajaran

sebagali berikut :

1. Membuat RPP materi pecahan sub bab membandingkan pecahan

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

3. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi peninggalan sejarah
kerajaan Islam di Indonesia dan mengingatkan kembali tentang sejarah
masuknya Islam di Indonesia untuk memberi motivasi siswa

4. Menjelaskan materi pokok peninggalan sejarah kerajaan Islam di Indonesia

5. Membentuk kelompok untuk melakukan kegiatan pembelajaran menguasai
materi yang dibagikan ke masing-masing anggota.

6. Setelah siswa mendapatkan materi sub-sub bagian tiap anggota berkumpul
dengan kelompok lain yang materinya sama untuk saling berdiskusi.

7. Kemudian setelah menguasai sub materi yang diberikan , tiap anggota

kelompok kembali ke kelompok asal ,
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8. Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal , siswa-siswa dikeni tagihan

berupa kuis individu.

9. Memberikan waktu istirahat kepada siswa

10. Memberikan tes tulis tentang peninggalan sejarah kerajaan Islam di

Indonesia

11. Menyiapkan lembar observasi aktifitas guru dan siswa, instrumen ini

digunakan untuk mengamati kesesuaian model pembelajaran dengan proses

pembelajaran berlangsung.

12. Mengumpulkan hasil tes belajar siswa untuk mengukur peningkatan hasil

belajar tentang materi peninggalan sejarah kerajaan Islam di Indonesia.

2) Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan belajar mengajar ini menggunakan sintaks model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw dengan langkah-langkah sebagai berikut :

Kegiatan awal ( = 10 menit )

Guru melakukan presensi dan memimpin do’a

Memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan materi
peninggalan sejarah kerajaan Islam di Indonesia untuk
merangsang pemahaman siswa terhadap materi yang akan
diajarkan.

Menyampaikan materi pokok yang akan di pelajari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran secara garis besar.

Kegiatan Inti (£ 40 menit)
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a. Guru menjelaskan materi tentang peninggalan sejarah kerajaan
Islam di Indonesia.

b. Membentuk 6 kelompok untuk melakukan kegiatan pembelajaran.

c. Membimbing masing-masing kelompok apabila dalam kesulitan

d. Setiap anggota kelompok menerima materi pelajaran dalam bentuk
teks .

e. Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari sub bab yang
sama bertemu dalam  kelompok-kelompok ahli  untuk
mendiskusinya.

f. Setelah selesai tiap anggota kelompok ahli kembali ke kelompok
asal untuk mengajar teman-temannya.

g. Guru memberikan waktu untuk siswa istirahat sebentar guna
menyegarkan otak mereka agar tidak merasa bosan

h. Setiap siswa dikenai tagihan berupa kuis individu

i. Selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau
dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil
diskusi kelompok vyang telah dilakukan agar guru dapat
menyamakan persepsi pada materi pelajaran yang telah
didiskusikan.

I11. Kegiatan akhir ( = 20 menit)

a. Guru memberikan test tulis untuk mengukur bagaimana hasil
belajarnya.

b. Guru merayakan keberhasilan siswa serta memberikan reward pada

kelompok terbaik yang dapat menyelesaikan tugas dengan tepat
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c. Guru memberikan tugas lanjutan atau PR.
3) Data Hasil Observasi
Selama proses pembelajaran berlangsung terdapat 2 observer yang

mengamati aktifitas guru dan siswa dengan hasil sebagai berikut :

a.  Data aktivitas guru
Data aktivitas guru hasil observasi selama proses pembelajaran

berlangsung dapat dilihat pada instrumen aktifitas guru pada tabel di

bawah ini:
Tabel 4.2
Data Observasi Aktivitas Guru pada Siklus |
No Aktifitas guru PlPengamat P? Ra;ak—or?ta Persentase
Memotivasi dan
1 | menyampaikan 3 4 3,5 87,5
tujuan pembelajaran
Penj_elasan materi 3 3 3 75
2 | pelajaran
3 | Menorganisasi
kelompok ahli £ 3 3 7
4 Memblmblng_dlsku5| 3 4 35 875
kelompok ahli
5 | Membimbing diskusi 3 3 3 75
kelompok asal
6 | Membimbing
pengisian LKS 3 4 3,5 87,5
7 | Memberi
Penghargaan  pada 3 4 3,5 87,5
kelompok
8 | Kemampuan
melakukan Evaluasi 3 4 3,5 87,5
9 Menyl_mpulkan 3 3 3 75
Materi
Jumlah 27 33 30 665,5
Rata-rata 3,33 73,94
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Keterangan
Persentase keberhasilan
0% - 25% dinyatakan kurang
26% - 50% dinyatakan cukup
51% — 75% dinyatakan baik
76% - 100% dinyatakan sangat baik
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagaian aspek
penelitian guru sudah mencapai target yaitu aspek memotivasi siswa, aspek
membimbing diskusi kelompok ahli ,aspek membimbing diskusi kelompok
asal, aspek membimbin pengisian LKS, aspek memberi penghargaan pada
kelompok, aspek member evaluasi, serta sebagian aspek yang lainnya belum
mencapai target yang ditentukan (80%), namun uru menyampaikan
pembelajaran dengan sangat baik dan persentase keberhasilan sebesar
73,94%.
b. Hasil Aktifitas siswa

Data aktifitas siswa selama proses belajar mengajar dapat dilihat di dalam

tabel di bawah ini:

Tabel 4.3

Data Aktifitas Siswa siklus I

Pengamat Skor rata-
Aspek
No sdpe ya_ng rata Prosentase
lamati P1 P2
1 Memahami 2 3 2,5 62,5
instruksi guru
_ 3 3 3 75
2 | Keaktivan
Ketepatan 2 3 2.5 62,5
3
Jawaban
Kerja sama pada 4 3 3,5 87,5
4 .
kelompok ahli
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5 Presentasi pada 3 3 3 75
kelompok asal
Jumlah 14 15 14,5 362,5
Rata-rata 2,8 3 2.9 72,5

Rentangan Nilai:

80 — 100 = Sangat baik

66 — 79 =Baik

56 — 65 = Cukup

Kurang dari 56 = Kurang

Berdasarkan pengamatan dari observer pada tabel 4.3 ditemukan

bahwa terdapat 62,5 % siswa yang memahami instruksi guru dengan cermat
dari jumlah keseluruhan. Siswa yang aktiv dalam diskusi sebesar 75 % siswa.
Ketepatan siswa menjawab pertanyaan sebesar 62,5%. Siswa yang dapat
bekerja sama dengan kelompok sebesar 87,5 %. Sedangkan siswa yang
mampu mempresentasikan hasil diskusi sebesar 75 %. Jika dirata-rata sebesar
72,5 %. Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran siklus |
menunjukkan belum terdapat aspek yang mencapai target, sedangkan
persentase keberhasilan hanya mencapai 72,5 %. Hal ini berarti aktivitas siswa

belum mencapai keberhasilan karena criteria ketuntasan aktivitas siswa adalah

80 %

C. Data hasil belajar Siswa

Setelah observasi aktifitas guru , maka kami  sajikan hasil ulangan

formatif yang menunjukkan peningkatan pada siklus | sebagai berikut:



Tabel 4.4

Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

Ketuntasan
No Nama siswa Nilai
T TT
1 | Adam Habib Mustofa 90 T
2 | Ahmad Rizqi Saputra 60 TT
3 | Amiyatus Sholekah 80 T
4 | Antaka Faadhil Iswadi 60 TT
5 | Arsyi Putra Pratama 80 T
6 | Berliana Rosa Nur Faidah 50 TT
7 | Carissa Adibah Diya Ulhaq 60 TT
8 | Elly Agustin 60 TT
9 | Farah Fauziah Putri 90 T
10 | Izzah Halena Laila 90 T
11 | Khofiyah Maulani 60 TT
12 | Mahesa Armando Duta Handoko 60 1T
13 | Moch. Anas Rizal Qaf Rifqi 100 T
14 | Muhammad Bakhits Zhalifunnas 90 T
15 | M. Dafa Pramudya Al Irsyad 100 T
16 | M. Hafidz Mahzumi 60 TT
17 | M. Rafly Sheva Aldino 60 TT
18 | Muchamad Sainul Abidin 90 T

58
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19 | Nasywa Fauzil Adhim 80 T
20 | Nur Astrid Salsabila Rachma Kusanti 90 T
21 | Nurin Elvina 80 T
22 | Qurratu Aini 90 T
23 | Rendy Ferdinand Dwi Nanda 60 TT
24 | Savira Siti Azahra 60 TT
25 | Siti Najwa Nabilla Arifin 100 T
26 | Sonia Puspita Az Zahra 80 T
27 | Tri Wulansari 80 T
28 | Vanny Nur Qomariyah 60 T
29 | Wiraga Angelina Nariswari 90 T
Jumlah 2230 17 12
Persentasi 76,21 | 58,62 | 41,38

Rentangan Nilai:

Keterangan
T =Tuntas
TT = Tidak Tuntas

Tuntas Jika siswa mendapat nilai > 7,00

Berdasarkan Tabel 4.4 skor rata-rata evaluasi yang dicapai siswa adalah

76,21 %. Sedangkan jumlah siswa yang memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimal) adalah sebanyak 17 siswa (58,62%) Sedang yang belum memenuhi

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 12 siswa (41,38%). Ketuntasan

klasikal pembelajaran siklus | belum tercapai karena kurang dari 80% siswa

yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
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18
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12
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o N b O

B Jml Siswa

Belum Tuntas
Tuntas

Sumber: Hasil Tabulasi data Agustus 2014

Gambar 4.4. Diagram Batang Ketuntasan Belajar siswa pada siklus |

4) Refleksi

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah
merangkum hasil observasi baik aktivitas siswa ataupun aktivitas guru, serta
hasil belajar siswa. Berdasarkan paparan data diatas, dapat diambil sejumlah
evaluasi pada beberapa hal sebagai berikut : a. Partisipasi belajar siswa cukup
baik karena berdasarkan data peneliti sebanyak 72,3% siswa aktif dalam proses
pembelajaran. b. Berdasarkan analisa ulang, didapat sebagai berikut : Jumlah
Siswa Tuntas= 17 (58,62%), Jumlah Siswa Tidak Tuntas = 12 (41,38%), Jumlah
rata-rata kelas = 76,21 Ketuntasan klasikal pembelajaran siklus | belum tercapai
karena kurang dari 80% siswa yang mencapai KKM. Dengan memperhatikan
hasil evaluasi pada siklus I, maka peneliti melanjutkan penelitian tindakan pada
siklus Il mengingat masih adanya nilai yang belum tuntas dan ada poin kinerja

guru yang belum terpenuhi.
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Selain merangkum hasil observasi aktivitas guru, siswa, dan hasil belajar, pada
tahap ini guru juga melakukan evaluasi tentang pelaksanaan pembelajaran
kooperatif tipe Jisaw siklus | dengan observasi untuk memperbaiki kekurangan
dan mengatasi hambatan yang dihadapi oleh peneliti dan siswa selama proses

pembelajaran.

Berdasarkan observasi pada siklus | didapatkan temuan sebagai
berikut :
1. Siswa masih mengalami kebingungan dalam mempelajari materi yang

disampaikan

N

Siswa masih takut menyampaikan pendapat karena takut salah

w

Kegiatan diskusi masih kurang dapat berjalan sebagaimana yang

diharapkan

&

Kegiatan diskusi masih didominasi oleh siswa yang pandai

(621

. Siswa masih kurang dapat bekerja sama dengan teman kelompoknya

[op}

. Presentasi belum banyak mendapatkan perhatian / tanggapan dari pendengar

/ kelompok lain.

Langkah-langkah perbaikan yang dilakukan untuk siklus berikutnya yaitu:
1. Guru harus dapat memotivasi siswa agar lebih aktif dalam diskusi, misalnya
dengan memberi penghargaan pada kelompok siswa yang aktif dalam

diskusi.



62

2. Menjelaskan pada siswa tentang pentingnya bekerja sama dalam kelompok,
dengan memberikan contoh-contoh cara bekerja sama yang baik dengan
teman kelompok.

3. Siswa diberi pengarahan dan penjelasan agar lebih konsentrasi dalam
memperhatikan dan mendengarkan prestasi temannya sehingga dapat

memahami materi yang disampaikan.

1. Hasil Penelitian Siklus 11
Kegiatan siklus 2 dilaksanakan pada hari kamis tanggal 28
Agustus 2014 pada jam ke 1 dan 2 waktu mata pelajaran IPS dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit. Adapun hasil dari kegiatan belajar mengajar
pada kegiatan siklus 2 ini, secara rinci akan dipaparkan sebagai berikut di
bawabh ini.
1. Data Aktivitas Guru

Tabel 4.5 Data Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Siklus Il

N | Aspek Yang Dinilai Pertemua | Rata-rata | Persenta
0 n se

| 1
1 | Memotivasi dan menyampaikan tujuan | 4 4 4 100

pembelajaran

2 | Penjelasan materi pelajaran 3 4 3,5 87,5
3 | Menorganisasi kelompok ahli 4 4 4 100
4 | Membimbing diskusi kelompok ahli 4 4 4 100
5 | Membimbing diskusi kelompok asal 4 4 4 100

6 | Membimbing pengisian LKS 3 4 3,5 87,5




7 | Memberi Penghargaan pada kelompok 3 4 3,5 87,5

8 | Kemampuan melakukan Evaluasi 4 4 4 100

9 | Menyimpulkan Materi 4 4 4 100
Skor Total 33 | 36 34,50 762,5
Rata-rata 34,5 3,83 84,72

Sumber Data aktivitas guru bulan Agustus 2014

Keterangan
Persentase keberhasilan
0% - 25% dinyatakan kuran
26% - 50% dinyatakan cukup
51% — 75% dinyatakan baik
76% - 100% dinyatakan sangat baik

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa semua aspek

penilaian guru sudah mencapai target. Guru menyampaikan
pembelajaran dengan sangat baik dan persentase keberhasilan sebesar
84,72 %.

2. Data aktivitas siswa selama pembelajaran

Tabel 4.6 Hasil observasi aktivitas siswa siklus 11

No Aspek Yang Dinilai it Ra:iz)rrata Persc;/g tase
Prtl | Prt2

1 Memahami intruksi guru 3 3 3 75

2 Keaktivan 3 4 3,5 87,5

3 Ketepatan Jawaban 3 4 3,5 87,5

4 Kerja sama pada kelompok ahli 4 3 3,5 87,5

5 Presentasi pada kelompok asal 3 3 3 75

Jumlah 16 17 16,5 412,5

Rata-rata 3,3 82,5

Sumber : Data aktivitas siswa kelas V, bulan Agustus 2014
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Berdasarkan pengamatan dari observasi pada tabel 4.6 ditemukan
bahwa terdapat 75 % siswa yang memahami intruksi guru dengan cermat
dari jumkah keseluruhan. Siswa yang aktiv dalam diskusi sebesar 87,5 %
siswa. Ketepatan siswa menjawab pertanyaan sebesar 87,5 %. Siswa yang
dapat bekerja sama dengan kelompok sebesar 87,5 %. Jika rata-rata sebesar
82,5 %. Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran siklus Il
menunjukkan sudah ada peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I yang
rata-ratanya hanya mencapai 72,5 %. Hal ini berarti aktivitas siswa sudah
mencapai keberhasilan karena kriteria ketuntasan aktivitas siswa adalah 80
%. Sedangkan rata-rata aktivitas siklus Il sudah mencapai 82,5%.

3. Nilai Tes Hasil Belajar

Tabel 4.7
Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11

Ketuntasan
No Nama siswa Nilai
T TT
1 | Adam Habib Mustofa 90 N
2 | Ahmad Rizgi Saputra 80 N
3 | Amiyatus Sholekah 80 N
4 | Antaka Faadhil Iswadi 70 N
5 | Arsyi Putra Pratama 90 N
6 | Berliana Rosa Nur Faidah 90 v
7 | Carissa Adibah Diya Ulhaq 90 N
8 | Elly Agustin 100 v
9 | Farah Fauziah Putri 90 v




10 | Izzah Halena Laila 90 N
11 | Khofiyah Maulani 90 N
12 | Mahesa Armando Duta Handoko 80 N
13 | Moch. Anas Rizal Qaf Rifgi 90 N
14 | Muhammad Bakhits Zhalifunnas 90 N
15 | M. Dafa Pramudya Al Irsyad 90 v
16 | M. Hafidz Mahzumi 60 v
17 | M. Rafly Sheva Aldino 60 N
18 | Muchamad Sainul Abidin 60 v
19 | Nasywa Fauzil Adhim 80 N
20 | Nur Astrid Salsabila Rachma Kusanti 100 N
21 | Nurin Elvina 100 N
22 | Qurratu Aini 60 N
23 | Rendy Ferdinand Dwi Nanda 80 N
24 | Savira Siti Azahra 100 V
25 | Siti Najwa Nabilla Arifin 100 N
26 | Sonia Puspita Az Zahra 100 \
27 | Tri Wulansari 90 v
28 | Vanny Nur Qomariyah 80 \
29 | Wiraga Angelina Nariswari 90 \
Jumlah 2470 25 4
Persentasi 85,17 86,21 | 13,79

Sumber : Data laporan Hasil Tes kelas V, bulan Agustus 2014

Keterangan

T =Tuntas

TT = Tidak Tuntas

Tuntas Jika siswa mendapat nilai > 7,00
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Berdasarkan tabel 4.7 skor rata-rata evaluasi yang dicapai siswa

adalah 85,17%. Dan telah terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 8,27%

dari pada nilai evaluasi pada siklus I. Sedangkan jumlah siswa yang

memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah sebanyak 25 siswa

(86,21%) sedang yang belum menuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)

sebesar 4 siswa (13,79%). Ketuntasan klasikal pembelajaran siklus Il sudah

tercapai karena lebih dari 80% siswa yang mencapai KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimal).

25
20
15
10

Tuntas

Belam
Tuntas

B Jml Siswa

Sumber : Hasil Tabulasi abulasi bulan Agustus 2014

4. Data Hasil Pengamatan Berdasarkan Kelompok

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Berdasarkan Kelompok

Gambar ; Diagram Batang ketuntasan hasil belajar Siklus 11

Kel Aspek Yang Dinilai
1 2 3 4

Skor | % Skor | % Skor | % Skor | % Skor | %
I 14 70 15 75 14 70 16 80 14 70
I 15 75 14 70 14 70 14 70 15 75
I | 14 70 15 75 15 75 15 75 14 70
IV |14 70 14 70 13 65 14 70 14 70
VvV |19 95 16 80 17 85 19 95 19 95

Sumber Data laporan Hasil Pengamatan diskusi kelompok kelas V, bulan September 2014
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Bila dilihat dari Tabel 4.8 untuk keaktifan kelompok yang
memiliki nilai terbesar adalah kelompok V vyaitu sebesar 95%. Untuk
kerjasama, kelompok V mencapai nilai 80%, sedangkan untuk keberanian
yang mencapai nilai tertingi juga kelompok V yaitu sebesar 85%, untuk
tanggung jawab kelompok V juga memperoleh nilai tertinggi yaitu sebesar
95%, sedang untuk kemampuan memberikan tanggapan nilai tertinggi diraih
kelompok V sebesar 95%.

5. Refleksi

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Dari data-data yang telah
diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik.
2. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses
belajar berlansung.
3. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan
dan peningkatan sehinga menjadi lebih baik.
4. Hasil belajar siswa pada siklus Il telah mencapai ketuntasan.
4.2 Pembahasan Penelitian
Pada bagian ini dijelaskan tentang bagaimana penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa

kelas V MIN Jambangan Surabaya dimulai dari Siklus I hingga Siklus I1.
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Pada penelitian ini, peneliti menguraikan kemampuan pemahaman
menjadi tiga aspek. Yakni kualitas hasil belajar, aktivitas siswa dan aktivitas
guru. Jika aspek penilaian siswa tersebut memenuhi indikator pencapaian yang
ditetapkan sebelumnya maka penelitian ini dikatakan berhasil.

Data belajar siswa diukur dari hasil tes individu yang dikerjakan pada
setiap akhir Siklus pada penelitian ini. Untuk siklus | siswa yang mendapat
nilai diatas 70 sebanyakl17 siswa atau sekitar 58.62%. hal ini masih belum
mencapai indikator ketercapaian rata-rata kelas yang menghendaki 80% dari
jumlah siswa.sedangkan pada Siklus Il siswa yang mendapat nilai diatas 70
adalah 25 siswa atau 86,21% siswa sehingga pada siklus 11 ini sudah mencapai

kriteria indikator yang diharapkan. Berikut rekapitulasi hasil belajar siswa .

Tabel 4.9 Rekapitulasi hasil belajar siswa

Jumlah siswa
No | Tes Hasil | yang memperoleh | Rata-rata Ketuntasan
Belajar skor > 70 % Individu Klasikal
1 | Siklus | 17 58,62 Tuntas Belum
2 | Siklus Il 25 86,21 Tuntas Tuntas

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.9 yang diperoleh dari
tindakan siklus I dan Il terlihat bahwa aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan yang sangat maksimal karena pada awalnya siswa belum pernah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Pada saat
pelaksanaan tindakan siklus | dan Il ada beberapa aspek yang telah mengalami

peningkatan yang maksimal.
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Untuk memperjelas data pada tabel 4.9 digambarkan dalam

bentuk diagram batang sebagai berikut:

25

20 ~

15

H JMLH SISWA
10 A

Siklus | SIKLUS 1l

Sumber: Hasil tabulasi data September 2014
Gambar 4.9 Diagram Batang ketuntasan belajar siklus I, 11,
Berikut hasil rekapitulasi aktivitas siswa

Tabel 4.10 Rekapitulasi aktivitas siswa

No | Aktivitas siswa Persentase komponen yang
terpenuhi

1 | Siklus I 72,5

2 | Siklus Il 82,5

Peningkatan 10

Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw sangat membantu siswa meningkatkan semangat untuk
belajar. Hasil aktivitas siswa pada siklus | jika dirata-rata sebesar 72,5 %
sedang siklus Il 82,5 %. Berarti ada peningkatan 10 %.

Untuk memperjelas data pada tabel 4.10 digambarkan dalam bentuk diagram

batang sebagai berikut:
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85 -
80 -
75 - B Prosentase aktifitas
siswa
70 -
65 . .
Siklus I~ SIKLUS Il

Sumber: Hasil tabulasi data Oktober 2014

Gambar 4.10 Diagram Batang aktivitas siswa siklus I, 11,
Berikut hasil rekapitulasi aktivitas siswa

Tabel 4.11 Rekapitulasi aktivitas guru

No | Aktivitas guru Persentase komponen yang
terpenuhi

1 | Siklus | 73,94

2 | Siklus Il 84,72

Peningkatan 10,78

Untuk memperjelas data pada tabel 4.11 digambarkan dalam

bentuk diagram batang sebagai berikut:

80 A

75 A B prosentase

65

Siklus | SIKLUS 1l

Sumber: Hasil tabulasi data Oktober 2014

Gambar 4.11 Diagram Batang aktivitas guru siklus I, 11,
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Aktivitas Guru pada penelitian siklus | dan Il menunjukkan bahwa
kegiatan guru telah mengalami peningkatan. Pada observasi siklus | aktivitas
guru masih mengalami banyak kekurangan dan perlu mendapat perbaikan.
Pada siklus Il guru telah melakukan perbaikan terhadap cara mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, agar materi yang
diberikan dapat dipahami oleh siswa dan daya ingat siswa lebih lama. Pada
siklus | aktivitas guru telah mencapai 73,94 % sedangkan siklus Il telah
meningkat yaitu 84,72 %. Berarti ada peningkatan sebesar 10,78 %. Hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dapat membantu meningkatkan aktivitas guru dalam
pembelajaran IPS. Adanya peningkatan hasil belajar pada pembelajaran
kooperatif tipe jisaw sesuai yang diungkapkan Ibrahim (dalam Julianto,
2011:20) bahwa Jigsaw dikembangkan melalui tutorial, kuis, satu sama lain
atau melakukan diskusi. Setiap dua minggu siswa diberi kuis. Kuis itu diskor
dan tiap individu diberi skor perkembangan. Maka sesuai dengan penelitian
pada skripsi ini yan menggunakan diskusi kelompok dan unjuk Kkerja
kelompok untuk meningkatkan hasil belajar pada peninggalan sejarah kerajaan
Islam dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas V setelah
mendapat model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Implementasi model pebelajaran tipe jigsaw yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar siswa kelas V semester I MIN Jambangan Kota
Surabaya tahun pelajaran 2014 — 2015, ternyata lebih efektif dalam

meningkatkan dan menumbuhkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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Dampak positif, dampak positif yang didapatkan dari strategi
pembelajaran tipe jigsaw adalah : (1) siswa lebih termotivasi dalam belajar, (2)
siswa lebih kreatif, (3) siswa lebih berani mengungkapkan dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan, (4) siswa lebih bertanggung jawab, dan (5)
kemampuan pemahaman lebih meningkat. Disisi lain dampak positif dari
strategi pembelajaran tipe jigsaw ini adalah guru akan lebih meninkatkan
kreativitasnya melakukan strategi pembelajaran yang disampaikan kepada
siswa, sehingga kemampuan guru akan termpil dan berkembang lebih baik.
Dampak negatif. Dampak negatifnya adalah siswa yang tidak memiliki
kreativitas dan kemampuan rendah akan selalu tertinggal dalam proses
belajarnya. Disisi lain siswa yang lebih kreatif dan mempunyai kemampuan

lebih akan merasa baik dibandingkan dengan siswa dibawah.





